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ABSTRAK 

Nor Aina Amalia: 200103020149. Pemahaman Mahasiswa Program Studi Ilmu 

al-Qur’an dan Tafsir UIN Antasari Banjarmasin terhadap Q.S. al-Hujurȃt Ayat 13 

tentang Ta’ȃruf, skripsi, Pembimbing (I) Drs. H. Basrian, M.Fil.I dan Pembimbing 

(II) H. Ibnu Arabi, S.Ag, M.Fil.I, pada Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

 

Kata Kunci: Ta’âruf, Pemahaman, Interaksi 

Bermula dari kekhawatiran penulis akan fenomena sosial terkait dengan 

pergaulan remaja terutama antar lawan jenis yang sangat meresahkan. Salah 

satunya MBA (married by accident) yang terus meningkat. Penulis beranggapan 

bahwa salah satu faktor yang menyebabkan hal itu ialah interaksi yang melampaui 

batas antar lawan jenis yang seharusnya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan di 

dalam al-Qur’an. Pertanyaannya apakah remaja muslim sekarang mengetahui 

batasan-batasan tersebut atau malah salah dalam mengartikan istilah-istilah dalam 

hubungan antar laki-laki dan perempuan. Salah satu istilah yang menurut penulis 

banyak disalahartikan ialah ta’âruf. Sehingga penulis tertarik untuk mengetahui 

ta’âruf dalam al-Qur’an itu seperti apa serta bagaimana mahasiswa Program Studi 

Ilmu al-Qur’an dan Tafsir memahami makna ta’âruf yang disebutkan dalam al-

Qur’an Surah al-Hujurȃt Ayat 13. 

Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui bagaimana pemahaman seorang 

mahasiswa yang mengkaji al-Qur’an dan tafsir khususnya tentang makna ta’âruf 

yang terdapat pada Q.S. al-Hujurȃt ayat 13 serta bagaimana pengetahuan mereka 

terhadap Surah al-Hujurȃt secara keseluruhan. Metode yang digunakan dalam 

penelitian lapangan ini berupa metode penelitian kualitatif yang menghasilkan data 

deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis. Untuk mengumpulkan data, penulis 

melakukan wawancara dengan responden serta menggunakan data-data berupa 

dokumen-dokumen tertulis untuk melengkapi data yang telah didapat. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis menemukan bahwa sebagai 

mahasiswa yang secara khusus berkutat dengan al-Qur’an dan tafsir, dari 21 

responden yang ada 13 orang di antaranya memahami dengan baik, 5 orang cukup 

memahami dan 3 orang lainnya kurang memahami kandungan secara umum Surah 

al-Hujurȃt. Kemudian 12 dari 21 responden cenderung memahami Q.S. al-Hujurȃt 

ayat 13 secara kontekstual dan 9 orang lainnya memahami hanya sebatas tekstual. 

Sedangkan untuk pemahaman tentang makna ta’ȃruf, 10 orang dari mereka cukup 

memahami makna ta’âruf dalam ayat tersebut lebih kepada toleransi antar suku 

bangsa dan 11 orang lainnya memahami makna ta’âruf lebih kepada ta’âruf antar 

laki-laki dan perempuan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A    16 : ا .1
 Zh  : ظ  .B    17  : ب .2
 '  : ع  .T    18  : ت .3
 Gh  : غ  .Ts    19  : ث .4
 F  : ف  .J    20  : ج .5
 Q  : ق  .H    21  : ح .6
 K  : ك  .Kh    22  : خ .7
 L  : ل  .D    23  : د .8
 M  : م  .Dz    24  : ذ .9
 N  : ن  .R    25  : ر .10
 W  : و  .Z    26  : ز .11
 H  : ه  .S    27  : س .12
 `  : ء  .Sy    28  : ش .13
 Y  : ي  .Sh    29  : ص .14
 Dh  : ض .15

 

1. Vokal 

Seperti vokal dalam bahasa Indonesia, vokal dalam bahasa Arab terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fatẖah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ
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Kata sandang: Contoh: (الد ِّيْوَان) al-dîwân bukan ad-dîwân, (الر ِّجَال) al-rijâl 

bukan ar-rijâl. Syiddah: Misalnya, kata (الضََّرُوْرَة) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al-dharûrah, dan seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

يـَ  ai a dan i 

وـَ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Dalam bahasa Arab, ketentuan alih aksara vokal panjang (mad) 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas بَا

 ȋ i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 
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berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. Hal 

yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t). 

Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf 

tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/. 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِيْقَة 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِعَة الْإِسْلامِي َّة 2

 Waẖdah al-Wujûd وَحْدَةالْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. Beberapa ketentuan lain 

dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat 

diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring 

(italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan 
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cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad 

al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْأُسْتَاذُ 

 tsabata al-ajru ثَبَتَ الْأَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِي َّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لاَ إِلهَ إِلا َّ الل ّٰه

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلاَ نَا مَلِك الص َّالِح

 yu’tsirukum Allâh يُؤْثِرُكُمُ الل ّٰه

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِر الْعَقْلِي َّة

 ’hub al-istithlâ حُب ُّ الإِسْتِطْلاَع

مَاد َّة الْمَصْنُوعَة مِنَ الْحَيَوَانالْ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا
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